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Pendidikan di sekolah tidak dapat lepas dari proses pembelajaran dan 
interaksi antara guru dan siswa. Pembelajaran yang unggul memerlukan para guru 
yang profesional. Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan 
aktivitas kreatif dan keterampilan berpikir kreatif siswa adalah dengan proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang sesuai, model 
pembelajaran yang merangsang siswa dalam memecahkan masalah dengan 
menggunakan tahap kreatif adalah model pembelajaran Creative Problem Solving. 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui dan mengkaji penerapan model 
pembelajaran Creative Problem Solving, peningkatan keterampilan berpikir siswa 
pada pokok bahasan saling ketergantungan dalam ekosistem dengan penerapan 
model pembelajaran Creative Problem Solving dan respon siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving.  
Metode yang digunakan adalah Classrom Action Research (Penelitian 
Tindakan Kelas). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini sejumlah siswa-siswi kelas VII 
A SMP Negeri 1 Kandanghaur Indramayu dengan jumlah 36 siswa. Pengumpul 
data penelitian menggunakan format lembar observasi keterampilan berpikir 
kreatif siswa, angket dan tes keterampilan berpikir kreatif siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan keterampilan berpikir 
kreatif siswa, ditunjukan oleh presentase kriteria A pada siklus I sebesar 0,00%, 
siklus II 27,78%  dan siklus III 44,44%. Kriteria B pada siklus I sebesar 30,46%, 
siklus II 47,22% dan siklus III  41,67%. Kriteria C pada siklus I sebesar 38,89%, 
siklus II 25% dan siklus III 13,89%. Untuk kriteria D pada siklus I 30,56%, siklus 
II 00,00% dan pada siklus III 00,00% dan kriteria E pada siklus I, siklus II dan 
siklus III tidak diperoleh data atau 0%. Respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran Creative Problem Solving adalah baik.  
Kesimpulan penelitian ini bahwa penerapan model pembelajaran Creative 
Problem Solving dapat meningkatkan aktifitas kreatif siswa, meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa dan mendapatkan respon positif dari siswa. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas pengetahuan 
dalam rangka membentuk nilai, sikap dan perilaku. Setiap manusia 
membutuhkan pendidikan sampai kapan dan di manapun ia berada. Manusia 
akan sulit berkembang bahkan terbelakang tanpa adanya pendidikan. Dengan 
demikian pendidikan harus diarahkan untuk membentuk manusia yang 
berkualitas, mampu bersaing, memiliki budi pekerti yang luhur dan bermoral 
yang baik. 
Pendidikan di sekolah tidak dapat lepas dari proses pembelajaran dan 
interaksi antara guru dan siswa. Pembelajaran yang unggul memerlukan para 
guru yang profesional. Guru dalam melaksanakan perannya, yaitu sebagai 
pendidik, pengajar, pemimpin dan administrator harus mampu melayani 
peserta didik yang dilandasi dengan kesadaran (awareness), keyakinan 
(belief), kedisiplinan (discipline) dan tanggung jawab (responsibility) secara 
optimal. 
Model mengajar yang dipakai oleh guru akan berpengaruh juga 
terhadap cara belajar siswa yang mana setiap siswa mempunyai cara belajar 
yang berbeda dengan siswa yang lainnya. Pemahaman konsep merupakan 
langkah awal yang diambil untuk melangkah pada tahap selanjutnya yaitu 
aplikasi dalam pembelajaran biologi. Namun banyak siswa belum menguasai 
2 
 
konsep dari materi yang diajarkan. Hal ini disebabkan karena penggunaan 
model pembelajaran yang kurang tepat dalam menyampaikan materi 
pelajaran.  
Pada umumnya, model pembelajaran yang dikembangkan guru biologi 
dalam kegiatan belajar mengajar adalah model pembelajaran konvensional 
yang lebih banyak mengandalkan ceramah, dimana siswa hanya ditempatkan 
sebagai obyek. Pembelajaran seperti itu membuat siswa menjadi pasif dan 
tenggelam kedalam kondisi belajar yang kurang merangsang aktifitas belajar 
yang optimal. 
Model Pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 
mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. 
Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik 
dan gaya mengajar guru (Hanafiah dalam Suhana, 2009). Model 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Creative 
Problem Solving. 
Sebagaimana diketahui bahwa pada umumnya dalam pembelajaran 
biologi yang menjadi perhatian guru adalah siswa yang memiliki kemampuan 
tinggi, sedangkan siswa dengan kemampuan rendah kurang memperoleh 
perhatian. Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran Creative Problem 
Solving akan dapat mengakomodasi keinginan siswa untuk diperhatikan dan 
diberi kesempatan menunjukkan potensi-potensi kemampuan yang 





Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelum penelitian di kelas 
VII A SMP N 1 Kandanghur bahwa dalam proses pembelajaran guru masih 
menggunakan proses pembelajaran yang konvensional, khsusnya pada mata 
pelajaran biologi yang akhirnya mengurangi keaktifan siswa dalam proses 
belajar mengajar. Keaktifan siswa yang kurang contohnya seperti masih 
minimnya keberanian untuk mengungkapkan pendapat atau mengungkapkan 
gagasnya, kurangnya interaksi dan komunikasi dengan guru selama kegiatan 
pembelajaran, kurang bisa bekerjasama dalam kegiatan kelompok dan 
motivasi belajar mereka juga masih rendah yang membuat keterampilan 
berpikir kreatif mereka kurang maksimal atau rata-rata nilai mereka pada 
materi sebelumya  pada materi keanekaragaman makhluk hidup sebesar 7,05, 
meskipun nila rata-rata sudah di atas nilai KKM yang ditentukan yakni 
dengan nilai KKM sebesar 70 namun nilai tersebut masih minim. 
Pembelajaran dengan model Creative Problem Solving merupakan 
salah satu suatu usaha untuk meningkatkan dan memperbaiki kinerja berpikir 
serta sikap kreatif dilakukan secara sistematik dengan memusatkan perhatian 
kepada proses belajar memecahkan masalah. Tentu saja kegiatan seperti ini 
akan memberi peluang besar kepada siswa untuk melakukan kegiatan-
kegiatan kreatif dalam pembelajaran biologi, sehingga siswa yang memiliki 
kemampuan rendah yang umumnya ada di sekolah peringkat rendah melalui 
metode Creative Problem Solving diduga akan lebih berkembang atau 
meningkatkan kemampuan kreatif dan kemampuan memecahkan masalah. 
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Model Creative Problem Solving adalah seperangkat cara dan prosedur 
kegiatan belajar yang tahap-tahapnya meliputi orientasi, pemahaman diri dan 
kelompok, pengembangan kelancaran dan kelenturan berfikir kreatif, pemacu 
gagasan-gagasan kreatif, serta pengembangan kemampuan memecahkan 
masalah yang nyata dan kompleks.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis 
mengadakan penelitian Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem 
Solving Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada 
Konsep Saling Ketergantungan Dalam Ekosistem di Kelas VII SMP 
Negeri 1 Kandanghaur Indramayu. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dalam merumuskan masalah peneliti menggunakan beberapa tahapan, 
yaitu: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian penelitian ini adalah Model Pembelajaran Biologi. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif.  
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) 
yaitu penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
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Dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata 
Pelajaran Biologi.  
2. Pembatasan Masalah 
Adapun pembatasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah model 
pembelajaran Creative Problem Solving. Model pembelajaran 
Creative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang 
berpusat pada keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan 
penguatan kreatifitas 
b. Keterampilan berpikir kreatif meliputi keterampilan berpikir kreatif 
siswa dalam memecahkan permasalahan. Keterampilan berpikir 
kreatif adalah keterampilan individu dalam menggunakan proses 
berpikirnya untuk menemukan suatu ide yang baru, konstruktif dan 
baik, berdasarkan konsep-konsep yang rasional, persepsi, dan intuisi 
individu  
c. Penelitian ini diterapkan pada pokok bahasan saling ketergantungan 
dalam ekosistem. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving 
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada konsep 
saling ketergantungan dalam ekosistem di kelas VII A semester 2 di 
SMP Negeri 1 Kandanghaur Indramayu? 
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b. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kreatif  siswa setelah 
diterapkan Model Pembelajaran Creative Problem Solving pada 
konsep saling ketergantungan dalam ekosistem di kelas VII A 
semester 2 SMP Negeri 1 Kandanghaur Indramayu? 
c. Bagaimana respon siswa setelah diterapkannya Model Pembelajaran 
Creative Problem Solving pada konsep saling ketergantungan dalam 
ekosistem di kelas VII A semester 2 SMP Negeri 1 Kandanghaur 
Indramayu? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini pada dasarnya adalah untuk menentukan jawaban 
tentang pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan di atas. Tujuan 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Creative Problem 
Solving dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada 
konsep saling ketergantungan dalam ekosistem di kelas VII A semester 2 
di SMP Negeri 1 Kandanghaur Indramayu. 
2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kreatif  siswa setelah 
diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving pada konsep 
saling ketergantungan dalam ekosistem di kelas VII A semester 2 SMP 
Negeri 1 Kandanghaur Indramayu. 
3. Untuk mengetahui respon siswa setelah diterapkannya model 
pembelajaran Creative Problem Solving pada konsep saling 
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ketergantungan dalam ekosistem di kelas VII A semester 2 SMP Negeri 1 
Kandanghaur Indramayu. 
Manfaat penelitian ini diantaranya: 
1. Bagi peneliti, menyampaikan informasi tentang penerapan dari model 
pembelajaran Creative Problem Solving dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif siswa. 
2. Bagi guru bidang studi khususnya biologi dapat menjadikan model 
pembelajaran Creative Problem Solving tersebut sebagai salah satu 
alternatif dalam proses belajar mengajar. 
3. Bagi siswa dapat memberikan motivasi belajar, melatih keterampilan, 
bertanggung jawab pada setiap tugasnya, mengembangkan kemampuan 
berfikir dan berpendapat positif, dan memberikan bekal untuk dapat 
bekerjasama dengan orang lain baik dalam belajar maupun dalam 
masyarakat. 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis yang diajukan peneliti, sebagai berikut: 
Ha : Terdapat peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dengan 
  menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving. 
 
E. Kerangka Berpikir  
Peningkatan kualitas pendidikan selalu diupayakan melalui model 
pembelajaran yang meliputi sistem pembelajaran, perbaikan kurikulum dan 
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sarana pembelajaran serta fasilitas sekolah. Model pembelajaran terkadang 
dianggap tidak penting dalam proses pembelajaran, padahal tujuan 











Gambar 1.1 Bagan kerangka berfikir 
 
Bahan atau materi pembelajaran yang akan disampaikan didalam proses 
KBM (kegiatan belajar mengajar) dan model pembelajaran yang digunakan 
sangat bergantung pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Dalam 
hal ini model pembelajaran Creative Problem Solving berpengaruh dan 
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap keberlangsungan proses 
KBM dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu meningkatnya 
keterampilan berpikir kreatif siswa. 
Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dalam proses 
KBM dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa ketika KBM 
Penerapan Model Pembelajaran 










berlangsung sehingga suasana kelas terlihat aktif, terdapat resiprokal (timbal 
balik) antar siswa juga antara guru dan siswa, dengan keadaan dan suasana 
tersebut proses belajar mengajar akan mendapatkan hasil yang diinginkan 
sesuai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran Creative Problem Solving 
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